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ABSTRAK

PENGARUH NILAI IMPOR, GROSS DOMESTIC PRODUCT, DAN
JUMLAH UANG BEREDAR TERHADAP INFLASI DI NEGARA-
NEGARA ASEAN

Oleh:
Rosiyani Nanda Mulya; Imam Asngari

Penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui seberapa besar menganalisis pengaruh
Nialai Impor, Gross Domestic Product, Jumlah Uang Beredar terhadap Inflas di Negara-
negara ASEAN. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari World
Bank. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis data panel dengan
estimasi Fixed Effect Model. Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwasanya pada
variabel Pada variabel Nilai Impor memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap inflasi. Peningkatan nilai impor cenderung meningkatkan tekanan inflasi di
negara-negara ASEAN. Pada variabel Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap inflasi. Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan
peningkatan GDP cenderung mendorong inflasi melalui peningkatan permintaan agregat.
Pada variabel Jumlah Uang Beredar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
inflasi. Peningkatan jumlah uang beredar dapat menurunkan tingkat inflasi jika
peningkatan likuiditas tersebut mendukung investasi dan kapasitas produksi. Dalam hal
ini, peningkatan penawaran agregat dapat mengimbangi peningkatan permintaan,

sehingga menekan inflasi.

Kata Kunci: Nilai Impor, Gross Domestic Product (GDP), Jumlah Uang

Beredar, Inflasi.

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
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Dr. Mukhlis, S.E.. M.Si Dr. Imam Asngari, S.E.. M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197306072002121002
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ABSTRACT

THE EFFECT OF IMPORT VALUE, GROSS DOMESTIC PRODUCT, AND
MONEY SUPPLY ON INFLATION IN ASEAN COUNTRIES

By:
Rosiyani Nanda Mulya; Imam Asngari

This research was conducted to find out how much it analyzed the influence of Import
Income, Gross Domestic Product, and Money Supply on Inflation in ASEAN Countries.
The data used is secondary data sourced from the World Bank. The analysis technique in
this study uses a panel data analysis method with Fixed Effect Model estimation. The
results of this study suggest that the variable Import Value variable has a positive and
significant influence on inflation. The increase in the value of imports tends to increase
inflationary pressures in ASEAN countries. The Gross Domestic Product (GDP) variable
has a positive and significant influence on inflation. Economic growth as measured by an
increase in GDP tends to drive inflation through an increase in aggregate demand. The
variable Money Supply has a negative and significant influence on inflation. An increase
in the money supply can lower the inflation rate if the increase in liquidity supports
investment and production capacity. In this case, the increase in aggregate supply can

offset the increase in demand, thereby suppressing inflation.

Keywords: Import Value, Gross Domestic Product (GDP), Money Supply,

Inflation.
Acknowledge by,
The Head of Economic Advisor
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inflasi adalah indikator makroekonomi yang penting. Tingkat inflasi
memberikan gambaran tentang keadaan perekonomian. Kondisi ekonomi yang
terlalu panas (atau panas) biasanya dikaitkan dengan tingginya tingkat inflasi. Hal
ini dapat berarti bahwa permintaan lebih besar daripada pasokan, sehingga harga
akan naik.

Salah satu indikator makroekonomi yang paling signifikan, inflasi sering
kali menjadi perhatian utama para pembuat kebijakan global. Inflasi yang
berlebihan dapat menurunkan daya beli masyarakat, menimbulkan ketidakstabilan
perekonomian, dan menimbulkan kekhawatiran dunia usaha. Inflasi yang tidak
terkendali dapat menyebabkan lingkungan ekonomi tidak stabil dan menghambat
kemajuan ekonomi jangka panjang, menurut penelitian Blanchard dan Johnson
(2017). Dengan perbedaan ciri perekonomian masing-masing negara anggota
ASEAN, inflasi mempunyai pengaruh yang besar.

Indikator utama untuk menilai stabilitas perekonomian suatu negara adalah
inflasi. Sejumlah variabel, termasuk PDB, jumlah uang beredar, dan nilai impor,
mungkin mempengaruhi tingkat inflasi di negara-negara anggota ASEAN. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ketiga faktor tersebut
berinteraksi dan mempengaruhi inflasi di kawasan ASEAN.

Nilai impor mempunyai dampak yang signifikan terhadap tingkat inflasi,
terutama di negara-negara sangat bergantung pada impor. Peningkatan nilai impor
seringkali menyebabkan biaya produksi yang lebih tinggi karena kenaikan biaya

bahan baku, yang selanjutnya kepada klien karena meningkatnya biaya. Melalui



mekanisme transmisi harga input, kenaikan harga impor dapat mendorong inflasi,
klaim Krugman dan Obstfeld (2020). Penelitian Siregar dan Waluyo (2021),
misalnya, di Indonesia menemukan bahwa kenaikan harga impor, khususnya bahan
mentah, berdampak langsung pada biaya produksi dan, sebagai akibatnya,
menaikkan harga jual barang-barang produksi dalam negeri.

Ukuran utama aktivitas perekonomian suatu negara adalah PDB, yang
berkorelasi erat dengan inflasi. Menurut teori ekonomi konvensional, jika
permintaan agregat melebihi kapasitas produksi, pertumbuhan PDB yang kuat
dapat menyebabkan inflasi. Menurut Mankiw (2022), kurva Phillips dapat
digunakan untuk menunjukkan bahwa peningkatan inflasi biasanya mengikuti
peningkatan tajam dalam aktivitas ekonomi. Menurut penelitian yang dilakukan di
Singapura oleh Tan dan Lee (2023), peningkatan permintaan barang dan jasa sering
kali mengakibatkan tekanan inflasi setelah periode pertumbuhan PDB yang kuat.
Artinya, untuk mencegah kenaikan inflasi, diperlukan pengaturan pertumbuhan
ekonomi yang cermat.

Jumlah uang beredar adalah suatu variabel moneter utama yang
mempengaruhi tingkat inflasi. Menurut teori kuantitas uang Friedman (2020),
inflasi adalah fenomena moneter yang muncul ketika jumlah uang beredar suatu
perekonomian tumbuh lebih cepat daripada outputnya. Menurut penelitian terbaru
yang dilakukan di Malaysia oleh Ng dan Cheng (2023), Peningkatan jumlah uang
beredar sering kali berkorelasi dengan peningkatan inflasi. Mereka
menggarisbawahi bahwa jika kebijakan moneter yang longgar tidak diimbangi
dengan pembangunan ekonomi yang seimbang, hal ini dapat menyebabkan
lonjakan inflasi. Hasil-hasil ini menyoroti betapa pentingnya kebijakan moneter

yang ketat untuk mengendalikan inflasi.



Banyak negara di dunia terutama di kawasan Asia Tenggara yang
merupakan anggota Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN),
khususnya di Asia Tenggara yang tergabung dalam Perhimpunan Bangsa-Bangsa
Asia Tenggara (ASEAN), memandang pembangunan ekonomi sebagai indikasi
penting. Salah satu faktor terpenting untuk dipertimbangkan saat menilai situasi
ekonomi suatu negara adalah tingkat inflasi. Inflasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap investasi, kebijakan moneter, dan stabilitas perekonomian.

Inflasi merupakan indikator perekonomian yang penting bagi suatu negara,
selain dampaknya terhadap perekonomian makro. PDB, nilai impor, jumlah uang
beredar, dan kebijakan makroekonomi lainnya suatu negara semuanya
mempengaruhi tingkat inflasi. Adanya hambatan terhadap kemajuan perekonomian
suatu negara, mengingat pembangunan yang sedang berlangsung, merupakan aspek
lain dari perekonomian setiap negara yang perlu diperhatikan.

Kenaikan harga secara terus-menerus yang mempengaruhi masyarakat,
sektor ekonomi, dan organisasi pemerintah adalah definisi inti dari inflasi. Secara
umum, Mengingat inflasi memiliki efek merugikan terhadap perekonomian dan
berpotensi menimbulkan pengangguran, menimbulkan ketidakstabilan, dan
menghambat kemajuan ekonomi, hal ini dipandang sebagai masalah serius yang
memerlukan perhatian.

Menelaah inflasi adalah topik yang menarik. Dalam beberapa forum debat
dan diskusi nasional, regional, dan internasional khususnya yang diselenggarakan
oleh Bank Dunia dan Dana Moneter Dunia (IMF) topik inflasi kerap diangkat.
Indonesia lebih mungkin mengalami inflasi dibandingkan Jepang, karena negara ini
biasanya mengalami deflasi yang berkepanjangan. Pertumbuhan ekonomi suatu

negara dipicu oleh inflasi, namun hal ini juga menimbulkan ketidakstabilan.



Perekonomian menjadi tidak stabil akibat inflasi yang menurunkan
kesejahteraan masyarakat. Untuk mencegah dan membatasi inflasi yang berlebihan,
penting bagi pemerintah untuk menetapkan peraturan perundang-undangan. Oleh
karena itu, untuk melindungi produsen dan konsumen, pemerintah dapat
menerapkan pembatasan harga minimum dan maksimum.

Lima negara berkembang tergabung dalam Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) pada tahun 2021 adalah Indonesia, Filipina, Malaysia, Vietnam,
dan Thailand. Negara-negara ini mempunyai fase perkembangan ekonomi dan
keuangan yang beragam dan mengalami pertumbuhan ekonomi yang relatif pesat.
Negara-negara ASEAN telah mencapai kemajuan yang signifikan dalam
memperkuat kerangka makroekonomi dan postur eksternal mereka sejak krisis
keuangan yang melanda Asia. Selain itu, ASEAN telah mengalami pertumbuhan
dalam perdagangan dan pergerakan uang, baik di dalam negara-negara anggotanya
maupun dengan negara-negara Asia lainnya serta secara global (Almekinders et al.,
2015) .

ASEAN, atau Indonesia, Thailand, Malaysia, Filipina, Vietnam, Singapura,
Brunei Darussalam, Kamboja, Myanmar, Laos, akan menjadi objek penelitian
dalam studi ini karena tujuan kami adalah untuk mengkaji perekonomian sepuluh
negara berkembang di kawasan ASEAN. Tingkat inflasi negara-negara ASEAN

dari tahun 2018 hingga 2022 adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. 1 Tingkat Inflasi di 10 Negara ASEAN Tahun 2018-2022

Sumber : Data diolah, Worldbank, 2023.

Gambar 1.1. menggambarkan bagaimana tingkat inflasi negara-negara
ASEAN bervariasi dari tahun ke tahun. Namun jika dilihat rata-ratanya, Brunei
Darussalam mempunyai tingkat inflasi tertinggi yaitu sebesar 24,24 persen pada
tahun 2022 jika dibandingkan sembilant negara lainnya. Laos juga memiliki tingkat
inflasi tertinggi dan memiliki lonjakan naik turun setelah Brunei yang membuatnya
menjadi peringkat kedua yaitu sebesar 15,77 persen. Akan tetapi, tingkat inflasi
rata-rata Brunei Darussalam adalah yang paling rendah yaitu sebesar pada tahun
2020 yaitu sebesar -10,86 persen.

Menurut teori Keynesian John Maynard Keynes, inflasi disebabkan oleh
keinginan masyarakat untuk hidup melebihi kemampuannya. Perspektif ini
berpendapat bahwa proses inflasi tidak lebih dari pertarungan antar kelompok
sosial, Setiap kelompok berusaha keras untuk mendapatkan porsi yang lebih besar
dari pada yang bersedia ditawarkan masyarakat. Akibat dari proses kacau ini adalah
kesenjangan inflasi, yaitu keadaan di mana penawaran dan permintaan suatu barang

tidak pernah seimbang.



Salah satu metode untuk mengukur inflasi adalah PDB, atau produk
domestik bruto. Menurut teori Keynesian, permintaan efektif masyarakat akan
meningkat seiring dengan peningkatan PDB di sisi pengeluaran. Inflasi diakibatkan
oleh kesenjangan jumlah uang beredar yang muncul ketika permintaan efektif suatu
barang meningkat melebihi kemampuan masyarakat saat ini. Sejumlah penelitian
mengenai korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi menunjukkan bahwa
keduanya mempunyai hubungan positif atau negatif. Tabel 1.1 di bawah ini
memberikan gambaran statistik pertumbuhan PDB negara-negara ASEAN dari
tahun 2018 hingga 2022.

Tabel 1. 1. Gross Domestic Product di 10 Negara ASEAN

Gross Domestic Product
Negara Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
Indonesia 3902,6617 4151,228 3895,618 4334,216 4788
Malaysia 11073,979  11132,1 10164,34 11134,62 11993,2
Thailand 7124,5588 7628,576 7001,785 7060,898 6909,96
Filipina 3194,6727 3413,849 3224,423 3460,539 349851
Myanmar 1288,4181  1415,38 1479,614 1231,695 1149,21
Brunei Darussalam 31240,502 30748,31 27179,35 3144891 37152,5
Singapura 66836,522 66070,49 61273,99 77710,09 82807,6
Kamboja 1533,316 1671,385 1577,912 1625,235 1759,61
Vietnam 3267,2251 3491,091 3586,347 3756,489 4163,51
Laos 2553,3619 2598,506 2593,355 2535,623 2054,43

Sumber : Data diolah, Worldbank, 2023.

Data di atas menunjukkan bahwa PDB pada setiap negara ASEAN
bervariasi setiap tahunnya. Hal ini terlihat dari perbedaan mencolok dalam PDB
antara sepuluh negara di ASEAN. Dapat dilihat PDB Singapura memiliki PDB
tertinggi sebesar 82807,6 pada tahun 2022. Lalu diurutan tertinggi kedua ada
Brunei Darusalam yaitu sebesar 37152,5, dan terendah dimiliki oleh negara Filipina

yaitu sebesar 1149,21. Pertumbuhan PDB per kapita suatu negara akan sejalan



dengan konsumsi domestiknya, sehingga memungkinkan negara tersebut
mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat.

Menurut temuan penelitian Lim dan Sek (2015) pertumbuhan PDB
mempunyai pengaruh negatif terhadap inflasi di negara-negara dengan inflasi
rendah, namun impor barang dan jasa mempunyai pengaruh positif. Di negara-
negara dengan inflasi rendah, pertumbuhan PDB dan impor barang dan jasa
mempunyai dampak jangka panjang yang besar terhadap inflasi. Di negara-negara
dengan inflasi tinggi, pertumbuhan PDB merupakan faktor yang mempengaruhi
inflasi dalam jangka panjang.

Meskipun demikian, penelitian Bhat dan Laskar (2016) menunjukkan
bahwa PDB berpengaruh yang positif terhadap inflasi. Hal ini semakin
menunjukkan hubungan antara karakteristik perilaku PDB dan tingkat inflasi.
Lebih lanjut, penelitian Raju, Manjunath, dan Rehaman (2018) menunjukkan
bahwa PDB dan inflasi memiliki hubungan positif karena rendahnya inflasi.

Faktor nilai impor merupakan aspek lain yang mempengaruhi inflasi. Jika
negara lain membutuhkan barang tertentu dan tidak dapat memproduksinya sendiri
atau outputnya tidak dapat memenuhi permintaan dalam negeri, suatu negara dapat
mengimpor barang tersebut ke negara lain. Kemampuan suatu bangsa dalam
menghasilkan barang yang mampu bersaing di pasar internasional menjadi faktor
yang perlu diperhatikan dalam melakukan impor. Artinya, produk yang diimpor
setidaknya harus sama bagusnya, baik dari segi kualitas maupun harga, dengan
produk yang dijual di pasar lain.

Impor suatu negara sangat dipengaruhi oleh preferensi konsumen di luar
negeri terhadap produk yang boleh diimpor. Secara garis besar, dapat dikatakan

bahwa suatu negara dapat menghasilkan lebih banyak impor jika semakin banyak



jenis barang yang memiliki sifat unik yang dapat diproduksi (Sukirno, 2010). Tabel
1.2 yang menunjukkan perkembangan nilai impor 10 negara ASEAN adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. 2. Nilai Ekspor 10 Negara di ASEAN

Export
Negara Tahun
2018 2019 2020 2021 2022

Indonesia 21,00 18,59 17,33 21,41 24,49
Malaysia 68,55 65,28 61,58 70,62 76,95
Thailand 64,84 59,52 51,49 58,64 65,78
Filipina 30,21 28,38 25,20 25,75 28,39
Myanmar 28,36 30,39 32,67 33,74 36,96
Brunei Darussalam 51,93 57,95 57,36 80,17 86,39
Singapura 177,35 175,59 181,99 184,30 186,55
Kamboja 61,60 61,09 62,35 66,75 68,34
Vietnam 84,42 85,16 84,38 93,25 93,99
Laos 31,49 29,30 27,10 26,59 24,83

Sumber : Data diolah, Worldbank, 2024.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap negara memiliki nilai impor
yang bernilai lonjakan naik turun. Singapura memiliki nilai impor paling tinggi jika
dibandingkan dengn sembilan negara lainnya. Pada tahun 2018, Singapura
memiliki persentase nilai impor yang mencapai 147,85 persen dan menjadi yag
tertinggi dari sembilan lainnya, akan tetapi pada tahun 2019 turun menjadi 146,11
persen.Dari kesepuluh negara ASEAN, Indonesia memiliki persentase paling
rendah daripada negara lainnya. Persentase paling tinggi haya 22,07 persen saja
pada tahun 2018, dan tahun selanjutnya tidak lebih dari 23 persen.

Penelitian dilakukan oleh Ulfa dan Abbas (2018) yang diketahui bahwa
impor mempengaruhi inflasi di Indonesia. Kebijakan impor yang tinggi
menandakan tidak ada atau kurang ketersediaan barang yang dibutuhkan di tingkat
dalam negeri, hal ini akan menyebabkan lonjakan harga barang akibat peningkatan

permintaan.



Karena berkorelasi langsung dengan tingkat inflasi, jumlah uang yang
beredar merupakan indikator penting kesehatan perekonomian suatu negara. Cara
lembaga keuangan, bank sentral, dan masyarakat pada umumnya berinteraksi
menentukan perubahan jumlah uang beredar. Ketika uang pertama kali muncul,
uang sering kali dianggap sebagai alat tukar yang diterima secara luas. Namun
seiring dengan berkembangnya perekonomian, fungsi asli uang sebagai alat tukar
telah digantikan oleh penggunaan modern sebagai unit akuntansi dan alat untuk
menyimpan kekayaan. Dalam beberapa hal, Dalam ekonomi, uang dapat
diibaratkan seperti darah dalam tubuh manusia. Hal ini menunjukkan bagaimana
ketersediaan uang dapat meningkatkan dan meningkatkan efisiensi perdagangan,
yang pada gilirannya memengaruhi seberapa cepat ekonomi berkembang atau
menyusut.

Penyesuaian jangka panjang terhadap jumlah uang beredar sebagian besar
akan berdampak pada tingkat harga; output sebenarnya tidak akan terpengaruh
secara signifikan. Pentingnya uang dalam suatu perekonomian membuat kita perlu
meneliti sejarah dan perilakunya saat ini. Inflasi, atau peningkatan jumlah uang
beredar secara umum, dapat menjadi penyebab kenaikan harga komoditas secara
umum. Sebaliknya, jika uang yang beredar tidak mencukupi, maka aktivitas seperti
biasa akan terhenti. Rata-rata jumlah uang beredar di negara-negara ASEAN dari

tahun 2018 hingga 2022 ditunjukkan pada Tabel 1.3.



Tabel 1. 3. Jumlah Uang Beredar 10 Negara di ASEAN

Jumlah Uang Beredar
Negara Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
Indonesia 38,82 38,76 44,72 46,36 43,54
Malaysia 125,08 122,91 137,09 132,53 119,17
Thailand 122,82 123,40 146,59 148,84 143,89
Filipina 74,52 76,60 90,49 90,37 85,87
Myanmar 54,56 56,11 69,20 69,32 73,52
Brunei Darussalam 81,58 84,72 93,58 84,58 70,07
Singapura 118,56 123,05 148,95 131,05 131,53
Kamboja 100,70 107,66 128,94 143,83 142,08
Vietnam 108,53 112,52 122,86 127,23 122,54
Laos 49,74 51,25 53,41 56,51 58,77

Sumber : Data diolah, Worldbank, 2024.

Berdasarkan data di atas, bahwa terlihat rata-rata jumlah uang beredar
setiap negara ASEAN bervariasi antara tahun 2018 hingga 2022. Namun, jika
dilihat, jumlah uang beredar Thailand memiliki tingkat suku bunga tertinggi dan
selalu meningak setap tahunnya, yaitu 122,82 persen pada tahun 2018 dan terus
emningkat sampai tahun 2022 yaitu sebesar 143,89 persen Indonesia memiliki
jumlah uang beredar terendah jika dibandingkan dengan sembilan negara lainnya di
ASEAN. Yaitu hanyan 43,54 persen saja pada tahun 2022.

Meningkatnya inflasi berhubungan positif dengan PDB, nilai ekspor, dan
suku bunga, menurut sejumlah penelitian sebelumnya. Namun belum ada yang
secara khusus membahas bagaimana PDB, jumlah uang beredar, dan nilai impor

berdampak pada inflasi di negara-negara ASEAN.

1.2. Rumusan Masalah
Pertanyaan penelitian yang dirumuskan berdasarkan informasi sebelumnya adalah
apakah PDB, Nilai Impor, dan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap Inflasi di

negara-negara ASEAN ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana jumlah uang

beredar, PDB, dan impor mempengaruhi inflasi di negara-negara ASEAN.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian iniantara lain sebagai berikut:

1.

Manfaat Praktis

Menjadi informasi yang layak bagi Negara-negara di ASEAN serta dapat
dijadikan sumber referensi mengenai dampaknilai impor, gross domestic
product, danjumlah uang beredarterhadap inflasi.

Menjadi bahan penelitian yang sejenis selanjutnya.

Manfaat Akademis

Keuntungan akademik, penulis percaya bahwa studi dapat memberikan
kontribusi ilmiah dan juga dapat memperkaya ilmu pengetahuan di bidang
ekonomi.

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau model untuk studi ekonomi
regional khususnya berkaitan dengan pengaruh nilai impor, gross domestic

product, danjumlah uang beredar terhadap inflasi.
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